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Abstrak 
Kelompok budidaya ikan Pereng Mina GAP di Padukuhan Nogotirto, Sleman, menghadapi tantangan 
utama berupa tingginya biaya produksi akibat ketergantungan pada pakan pabrikan. Kondisi tersebut 
berdampak pada rendahnya margin keuntungan serta keterbatasan daya saing kelompok dalam jangka 
panjang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai 
penerapan teknologi tepat guna (TTG) dalam produksi pakan ikan mandiri sebagai strategi efisiensi 
produksi. Metode pelaksanaan meliputi  observasi dan identifikasi masalah serta sosialisasi dan Edukasi 
Teknologi Tepat Guna (TTG). Hasil kegiatan menunjukkan meningkatnya pengetahuan dan kesadaran 
anggota kelompok mengenai pentingnya kemandirian pakan. Selain itu, kegiatan ini juga memunculkan 
rencana tindak lanjut berupa penerap kembangan TTG pakan ikan dengan menggunakan energi 
terbarukan PLTS. Edukasi TTG ini diharapkan menjadi langkah awal bagi Pereng Mina GAP dalam 
mewujudkan budidaya ikan yang lebih efisien, mandiri, dan berkelanjutan. 
Kata kunci - edukasi, teknologi tepat guna, efisiensi produksi, budidaya ikan, pakan mandiri 
 

Abstract 
The Pereng Mina GAP fish farming group in Padukuhan Nogotirto, Sleman, faces the main challenge of 
high production costs due to its dependence on commercial feed. This situation has resulted in low 
profit margins and limited long-term competitiveness for the group. This community service activity 
aims to provide education on the application of appropriate technology (TTG) in the production of self-
made fish feed as a strategy for production efficiency. The implementation methods include observation 
and problem identification, as well as socialization and education on Appropriate Technology (TTG). 
The results of the activity show an increase in the knowledge and awareness of group members 
regarding the importance of feed self-reliance. Additionally, this activity has generated follow-up plans 
for the development of TTG fish feed using renewable energy from solar power plants (PLTS). This TTG 
education is expected to be the first step for Pereng Mina GAP in achieving more efficient, self-reliant, 
and sustainable fish farming. 
Keywords - education, appropriate technology, production efficiency, fish farming, self-reliant feed 
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PENDAHULUAN   
Sektor perikanan budidaya memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan 

nasional sekaligus menjadi salah satu sumber utama penghidupan masyarakat di wilayah pedesaan. 

Budidaya ikan tidak hanya berkontribusi dalam penyediaan protein hewani bagi masyarakat, tetapi juga 
membuka peluang ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan rumah 

tangga pembudidaya. Salah satu tantangan utama yang masih dihadapi oleh kelompok pembudidaya 
ikan adalah tingginya biaya produksi yang sebagian besar disumbang oleh pengeluaran untuk pakan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pakan ikan pabrikan dapat mencapai 60–75% dari total biaya 

operasional budidaya (Purnamasari et al., 2023). Ketergantungan terhadap pakan komersial ini 
menimbulkan kerentanan ekonomi karena harga bahan baku pakan sering kali fluktuatif dan cenderung 

meningkat akibat bergantung pada impor (Agusalim et al., 2023). Kondisi tersebut menyebabkan 
margin keuntungan pembudidaya semakin tipis, sehingga banyak kelompok budidaya kecil menghadapi 

kesulitan mempertahankan keberlanjutan usaha (Swandayani et al., 2023). Selain itu, keterbatasan 
pengetahuan dan keterampilan dalam memproduksi pakan alternatif berbasis bahan lokal turut 

memperparah permasalahan, sehingga diperlukan inovasi dan edukasi teknologi tepat guna untuk 

menekan biaya produksi serta meningkatkan kemandirian kelompok budidaya (Yusri et al., 2023), 
(Baihaqi et al., 2023). 

Kelompok budidaya ikan Pereng Mina GAP di Padukuhan Nogotirto, Sleman, mengalami kondisi 
serupa. Kenaikan harga pakan pabrikan yang fluktuatif menyebabkan biaya produksi semakin tinggi, 

sementara sistem pemasaran hasil budidaya masih dilakukan secara tradisional. Akibatnya, daya saing 

produk perikanan kelompok belum optimal dan berpotensi menghambat perkembangan usaha. Untuk 
menjawab permasalahan tersebut, diperlukan strategi yang mampu menekan biaya produksi sekaligus 

meningkatkan kapasitas kelompok dalam mengelola usaha secara mandiri. Salah satu alternatif solusi 
yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan teknologi tepat guna (TTG) dalam produksi pakan ikan 

mandiri (Marausna et al., 2024). TTG memungkinkan pemanfaatan bahan baku lokal yang lebih murah, 
mudah didapat, dan bernilai gizi seimbang, sehingga mampu menekan biaya pakan sekaligus 

meningkatkan kemandirian kelompok (Anshory, 2022). Selain aspek teknis, edukasi mengenai TTG juga 

penting agar pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok meningkat serta dapat mengubah pola 
pikir dari ketergantungan pada pakan pabrikan menuju kemandirian produksi (Satoto et al., 2021). 

Pemanfaatan teknologi tepat guna (TTG) telah banyak dikaji sebagai solusi untuk 
meningkatkan efisiensi usaha mikro dan kecil, termasuk sektor perikanan budidaya. TTG umumnya 

dirancang agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat, mudah dioperasikan, berbasis bahan lokal, dan 

mampu menekan biaya produksi  (Hasan et al., 2024), (Anwar et al., 2023). Dalam konteks perikanan, 
TTG sering diaplikasikan pada pembuatan pakan mandiri, pengolahan hasil perikanan, hingga 

pengelolaan limbah, dengan tujuan utama meningkatkan kemandirian dan keberlanjutan usaha  
(Mahfudhoh et al., 2025). Salah satu aspek yang sangat krusial dalam pengembangan TTG di bidang 

perikanan adalah ketersediaan energi. Mesin pengolah pakan ikan seperti mixer, pelletizer, dan dryer 
membutuhkan pasokan listrik yang stabil untuk dapat beroperasi optima. Di tingkat pembudidaya ikan, 
biaya listrik yang tinggi sering kali menjadi hambatan dalam pengoperasian TTG. Oleh karena itu, 

integrasi TTG dengan energi terbarukan menjadi salah satu alternatif inovatif yang potensial (Putri, 
2024), (Elita et al., 2019). Menurut    Mayasari, sistem budidaya ikan di Indonesia memiliki potensi 

besar,  tetapi  masih menghadapi kendala serius, terutama penurunan kualitas air yang berpengaruh 
pada pertumbuhan ikan (Mayasari et al., 2024). Kondisi ini menyebabkan perlunya penggantian air 

secara terus-menerus yang kurang efisien dan berbiaya tinggi. Salah satu solusi yang ditawarkan adalah 

penerapan Recirculating Aquaculture System (RAS) yang mampu menjaga kualitas air melalui sirkulasi 
dan penyaringan, sehingga pertumbuhan ikan lebih optimal dan ramah lingkungan. Integrasi RAS 

dengan Internet of Things (IoT) memungkinkan pemantauan kualitas air secara real time, sedangkan 
dukungan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dapat menekan biaya energi serta meningkatkan 

keberlanjutan usaha budidaya.  

Beberapa kegiatan pengabdian yang mengembangkan TTG   dan PLTS dilakukan oleh (Bagas 
Pamuji & Novia Utami, 2023), Nurhaidah (Nurhaidah et al., 2022). Penggunaan TTG   dapat  

meningkatkan produktivitas sekaligus efisiensi biaya pada sektor perikanan budidaya di tingkat 
masyarakat  (Muntini et al., 2024). Selain itu,Amri   mengembangkan TTG pakan ikan dengan sumber 

listriknya PLTS sebesar 2 MWP di   Desa Selika 2 Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur Provinsi 
Bengkulu  (Amri et al., 2023). Pada sektor perikanan budidaya, energi surya berpotensi besar untuk 
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diaplikasikan pada berbagai tahap produksi, seperti pencampuran bahan baku, pencetakan pelet pakan, 
hingga pengeringan pakan, sehingga tidak hanya menekan biaya tetapi juga meningkatkan kualitas 

pakan ikan mandiri (Mahfud et al., 2025), (Jamiyanti et al., 2024). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada edukasi dan sosialisasi TTG pakan 
ikan bagi kelompok Pereng Mina GAP. Melalui pendekatan ini, diharapkan terjadi peningkatan 

pemahaman mengenai efisiensi produksi, lahirnya kesadaran kolektif untuk beralih ke pakan mandiri, 
serta terbentuknya rencana tindak lanjut dalam pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek dalam bentuk pengetahuan, 
tetapi juga mendukung pencapaian pembangunan berkelanjutan   

. 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif-

edukatif, di mana anggota kelompok budidaya ikan Pereng Mina GAP dilibatkan secara aktif pada setiap 
tahapan. Metode pelaksanaan meliputi: 

1. Observasi dan Identifikasi Masalah 

Tahap awal dilakukan pemetaan kondisi mitra melalui diskusi kelompok, wawancara, dan 
observasi lapangan. Fokus identifikasi diarahkan pada kendala biaya produksi, khususnya 

tingginya ketergantungan terhadap pakan pabrikan, serta sistem pemasaran tradisional yang 
masih dijalankan. 

2. Sosialisasi dan Edukasi Teknologi Tepat Guna (TTG) 

Tim pelaksana memberikan sosialisasi mengenai konsep TTG pembuatan pakan ikan 
mandiri. Materi disampaikan melalui metode ceramah, diskusi interaktif, serta penayangan video 

simulasi pembuatan pakan. Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dasar 
anggota kelompok tentang kemandirian produksi pakan. 

 
Metode kegiatan ini dirancang tidak hanya untuk memberikan keterampilan teknis, tetapi juga 

untuk mendorong perubahan pola pikir dari ketergantungan pada pakan pabrikan menuju kemandirian 

produksi yang lebih berkelanjutan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
   Salah satu kelompok budidaya ikan yang berada di Nogotrirto adalah kelompok Pereng Mina 

GAP. Kelompok Pereng Mina GAP di Nogotirto, Sleman, merupakan salah satu kelompok budidaya ikan 

yang aktif, namun menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaannya. Tantangan utama adalah 
ketergantungan pada pakan pabrikan, yang menyebabkan biaya produksi menjadi tinggi dan 

mengurangi keuntungan. Selain itu, sistem pengelolaan pengairan yang masih tradisional juga menjadi 
kendala dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas budidaya. Gambar 1, menggambarkan kondisi 

kolam pada mitra. 

 

 
Gambar 1. Kondisi kolam pada mitra 

 

1. Observasi dan Identifikasi Masalah 
Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi langsung dan diskusi kelompok bersama 
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anggota Kelompok Budidaya Ikan Pereng Mina GAP di Padukuhan Nogotirto, Sleman. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah tingginya biaya 

produksi akibat ketergantungan pada pakan ikan pabrikan yang harganya terus berfluktuasi. Biaya 

pakan tercatat mencapai sekitar 65–70% dari total biaya operasional budidaya. Selain itu, sistem 
pemasaran hasil budidaya masih dilakukan secara tradisional melalui pengepul dengan harga jual 

yang relatif rendah, sehingga margin keuntungan kelompok menjadi terbatas. Dari sisi kapasitas 
kelembagaan, sebagian besar anggota kelompok belum memiliki pengetahuan memadai mengenai 

formulasi pakan mandiri dan pemanfaatan teknologi berbasis energi terbarukan. Kondisi ini 
menegaskan perlunya solusi berbasis teknologi tepat guna yang dapat menekan biaya produksi 

sekaligus meningkatkan kemandirian kelompok. Gambar 2, menggambarkan kunjungan observasi 

dan identifikasi masalah 
 

 
Gambar 2. Kunjungan observasi dan identifikasi masalah 

 

2. Sosialisasi dan Edukasi Teknologi Tepat Guna (TTG) 

Sebagai tindak lanjut hasil identifikasi, tim pelaksana melaksanakan kegiatan sosialisasi 
dan edukasi mengenai pemanfaatan TTG dalam pembuatan pakan ikan mandiri berbasis bahan 

baku lokal serta pengoperasian mesin pelletizer dengan sumber energi PLTS. Kegiatan ini diikuti 
anggota kelompok dengan metode partisipatif melalui presentasi, diskusi, dan demonstrasi alat. 

Peserta memperoleh pemahaman tentang formulasi pakan menggunakan bahan lokal seperti 
dedak, bungkil kedelai, dan tepung ikan yang memiliki nilai gizi seimbang. Selain itu, diperkenalkan 

pula manfaat energi surya sebagai alternatif penggerak mesin produksi untuk menekan biaya listrik.  

. Dengan adanya sosialisasi dan edukasi ini, anggota kelompok mulai terdorong untuk mengurangi 
ketergantungan pada pakan pabrikan dan mengembangkan kemandirian produksi. Gambar 3, 

menggambarkan proses sosialisasi dan edukasi ke mitra 
 

 
Gambar 3. Proses sosialisasi dan edukasi ke mitra 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 

Kegiatan sosialisasi dan edukasi teknologi tepat guna (TTG) pada Kelompok Budidaya Ikan 

Pereng Mina GAP di Padukuhan Nogotirto, Sleman, mengidentifikasi permasalahan utama berupa 
tingginya biaya produksi akibat ketergantungan pada pakan ikan pabrikan serta terbatasnya 

pengetahuan anggota kelompok terkait formulasi pakan mandiri. Melalui edukasi yang diberikan, 
anggota kelompok memperoleh pemahaman mengenai pemanfaatan bahan baku lokal untuk pakan 

ikan serta potensi penggunaan energi terbarukan, khususnya Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), 

dalam mendukung operasional mesin produksi pakan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman dan motivasi anggota kelompok untuk mulai mengembangkan kemandirian produksi 

pakan guna menekan biaya dan meningkatkan daya saing usaha. 
Saran 

1. Kelompok Pereng Mina GAP diharapkan segera melakukan uji coba pembuatan pakan mandiri 
secara berkelanjutan dengan memanfaatkan TTG yang telah diperkenalkan. 

2. Perlu adanya pendampingan lanjutan dalam bentuk pelatihan formulasi pakan yang lebih 

mendalam agar kualitas pakan mandiri dapat setara dengan pabrikan. 
3. Pemanfaatan PLTS sebagai sumber energi perlu diintegrasikan secara penuh dalam kegiatan 

produksi untuk menekan biaya listrik sekaligus mendukung prinsip usaha ramah lingkungan. 
4. Diperlukan penguatan kelembagaan dan pemasaran berbasis digital agar hasil budidaya kelompok 

lebih kompetitif dan memiliki jangkauan pasar yang lebih luas. 
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